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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang kaya akan keragaman budaya,
adat istiadat, agama serta suku bangsa. Menjaga kekayaan budaya, adat istiadat,
dan mengenal suku bangsa Indonesia merupakan salah satunya usaha
meningkatkan jiwa Nasionalis, memperluas wawasan Nusantara, serta
mempersatukan bangsa Indonesia dengan sesuai dengan semboyan Bhinneka
Tunggal lka. Nusantara yang merupakan Negara besar dan memiliki banyak
pulau, sehingga memiliki banyak ras, suku, budaya, tradisi sehingga sangat
banyak memiliki keragaman. Sedangkan tradisi adalah adat kebiasaan turun-
temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan oleh masyarakat.! Tradisi dari
bahasa latin trader dan trader yang secara harfiah berarti mengirimkan,
menyerahkan, memberi untuk diamankan. Tradisi ialah suatu ide, keyakinan atau
perilaku dari suatu masa yang lalu yang diturunkan secara simbolis dengan makna
tertentu kepada suatu kelompok atau masyarakat.?

Kata tradisi berasal dari kata bahasa Inggris, yaitu tradition yang memiliki
arti tradisi. Dalam bahasa Indonesia, tradisi diartikan sebagai segala sesuatu
seperti adat, kepercayaan, kebiasaan, ajaran dan sebagainya yang turun-temurun
dari nenek moyang sehingga cucu. Kata adat tersebut berasal dari bahasa Arab,
jamaknya awaid yang artinya habit (kebiasaan). Berikutnya menjadi kata adatan
yang memiliki arti yang sudah dibiasakan. Pengertian tradisi ini sama dengan
kesopanan dan kebudayaan. Kebudayaan itu sendiri memiliki arti nilai-nilai yang
diseleksi dan ditetapkan sebagai unggulan dan baik, dan berikutnya akan
dipahami, dihayati dan diamalkan, serta dipergunakan sebagai sarana kerja akal

atau alat dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut seperti kejujuran,
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kedisiplinan, kemandirian, kerja keras, gotong royong, kekeluargaan, saling
menghormati, menghargai pendapat-pendapat orang lain, dan selalu menepati
janji. 3

Tradisi atau kebiasaan merupakan suatu gambaran sikap dan perilaku
manusia yang telah berproses dalam waktu yang begitu lama dan dijalankan
secara turun temurun dimulai dari nenek moyang. Tradisi yang telah membudaya
akan menjadi sumber dalam berakhlak dan berbudi pekerti seseorang. Tradisi
dalam pengertian sederhana merupakan informasi yang diteruskan dari generasi
ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat
hilang, selain itu tradisi dapat diartikan sebagai kebiasaan bersama dalam
masyarakat yang secara otomatis akan mempengaruhi aksi dan reaksi dalam
kehidupan sehari-hari para masyarakat atau bisa dikatakan tradisi merupakan
norma serta kebiasaan masa lalu yang secara turun-temurun diakui, diamalkan,
dipelihara, dan selalu dilestarikan oleh sekelompok masyarakat, sehingga
merupakan totalitas yang tak terpisahkan dari pola kehidupan mereka sehari-hari.

Banyak sekali tradisi yang diwariskan leluhur Jawa secara turun-temurun,
semua tradisi tersebut tidak bisa lepas dari laku (tata acara) dan patung
(perhitungan yang rinci) upacara yang bersifat tradisional merupakan salah satu
tradisi yang masih dilaksanakan hingga saat ini. Berbagai macam ritual, prosesi,
ataupun upacara tradisional masyarakat Jawa ini bertujuan untuk mendapatkan
keselamatan dan kebahagian, baik dunia maupun alam keabadian.*

Salah satu tradisi Nusantara yang berasal dari suku Jawa yaitu tradisi
kenduri, tradisi kenduri sangat sering dilakukan oleh suku Jawa. Suku Jawa tidak
harus terletak di pulau Jawa yang menjalankan tradisi kenduri, namun bagi suku
Jawa dimanapun akan melaksanakan tradisi kenduri ini.> Kenduri merupakan adat

masyarakat Jawa yang dilakukan oleh orang yang mempunyai hajat tertentu
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dengan mengundang warga sekitar untuk ikut mendoakan keselamatan dan
kebahagian.®Kenduri dalam lingkungan masyarakat Jawa di Desa Sri Gading
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin meliputi kenduri perkawinan,
kenduri kematian, kenduri kehamilan, kenduri kelahiran.

Kenduri dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti perjamuan
makanan untuk memperingati peristiwa atau mendoakan jiwa manusia yang telah
meninggal dan sebagainya. Kenduri atau selamatan telah ada sejak dahulu
sebelum masuknya agama Hindu dan Budha ke Nusantara. Tentu saja dalam
perjalanannya selamatan ini mendapat pengaruh ajaran Hindu dan Buddha,
namun, yang diganti itu hanya mantranya atau doanya. Menurut Agus Sunyoto
selaku pengamatan budaya dan sejarah, kenduri berasal dari bahasa Persia
Kenduri yang berarti upacara makan-makan dalam rangka memperingati putri
Nabi Muhammad yaitu Fatimah Az-Zahra.” Kenduri merupakan serangkaian
kegiatan ritual yang dilakukan masyarakat, yang berbentuk doa bersama dalam
rangka pengucapan terimakasih atas rezeki dan nikmat yang telah diberikan oleh
Allah SWT. Dimana kenduri tersebut mempunyai syarat-syarat dan ketentuan-
ketentuan tertentu dalam pelaksanaannya.® Jadi dapat disimpulkan kenduri
merupakan suatu acara keagamaan yang dijalankan atau dilakukan pada hal
tertentu untuk dengan tujuan tertentu untuk meminta kelancaran atas segala
sesuatu yang diinginkan dari Sang Maha Agung yakni kepada Allah SWT.

Sejarah tradisi kenduri yang ada di masyarakat Desa Sri Gading bermula
dari pulau Jawa dan masyarakatatnya bertransmigrasi ke Desa Sri Gading pada
tahun 1990 jadi secara pasti asal mula tradisi kenduri ada di Desa Sri Gading,
bahwasanya tradisi kenduri ini berasal dari nenek moyang terdahulu, nenek
moyang yang dimaksud dalam penjelasan ini adalah raja, pengawal raja, dan para
leluhur yang telah menjadi tokoh adat pada zaman terdahulu itu. Dari para nenek
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moyang dahulu dilaksanakan secara terus menerus atau dilakukan turun temurun
sampai saat ini. Lalu untuk tradisi kenduri berbahan mentah dimulai pada
penghujung tahun 2018.

Tradisi kenduri yang biasanya dilakukan oleh masyarakat Jawa ini
merupakan fenomena yang tidak dapat diubah atau dilepaskan dari akar sejarah
kepercayaan-kepercayaan yang telah dianut oleh masyarakat Jawa itu sendiri.
Dikarenakan tradisi kenduri ini sudah tertanam dalam masyarakat Jawa hingga
sekarang ini. Masyarakat Jawa melakukan tradisi kenduri bermaksud untuk
mendapatkan keselamatan bagi masyarakat Jawa itu sendiri. Kenduri ini pada
awalnya bersumber dari kepercayaan animisme dan dinamisme. Kepercayan pada
roh nenek moyang tersebut sampai detik ini tidak dapat dihapuskan atau
dihilangkan begitu saja masyarakat Jawa yang telah modern sekalipun masih tetap
melaksanakan kenduri, karena telah tertanam pada hati masyarakat Jawa bahwa
kenduri merupakan tradisi wajib dalam keagamaan

Dengan seiringanya perkembangnya zaman membawa perubahan bagi
tradisi kenduri dalam Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin terletak di
Sumatera selatan, maka masyarakat Jawa pada umumnya, masyarakat di Desa Sri
Gading juga melakukan tradisi-tradisi keagamaan adat Jawa, meskipun beberapa
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Sri Gading tidak lagi sesuai
dengan aturan dalam adat Jawa yang semestinya. Masyarakat di Desa Sri Gading
dalam menjalankan atau melaksanakan tradisi kenduri dengan cara serta bentuk
yang lebih praktis dan modern.

Pada masyarakat Sri Gading, banyak masyarakat Jawa yang mengalami
perubahan dalam tradisi kenduri tidak lagi menghiraukan makna yang terkandung
dari sesaji yang harus disediakan dalam melakukan tradisi kenduri. Beberapa
masyarakat di Desa Sri Gading demi manfaat praktis mengganti makanan-
makanan yang penuh dengan makna tersebut diubah atau diganti dengan bahan
makanan mentah (sembako). Dihilangkannya sesaji atau perlengkapan yang
berbau Animisme dan Dinamisme, Hindu-Buddha yang ada dalam tradisi kenduri
menunjukkan bahwa agama Islam semakin dipahami secara murni oleh

masyarakat sekarang.



Dengan demikian penjelasan diatas peneliti tertarik mengambil judul yang
mengangkat pada fenomena berlatarkan mengenai tradisi kenduri, yang mana
mengenai faktor penyebabperubahan tradisi kenduri yang dahulunya berbahan
matang sekarang menjadi berbahan mentah dan melakukan penelitian yang lebih
lanjut tentang “Tradisi Kenduri Berbahan Mentah Pada Masyarakat Jawa Di
Desa Sri Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
fokus persoalan yang akan ditemukan jawabannya dalam penelitian ini,penulis
merumuskan pokok masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi kenduri berbahan mentah di Desa Sri
Gading?

2. Apa faktor penyebab perubahan tradisi kenduri berbahan mentah di Desa Sri
Gading?

3. Apa pandangan masyarakat Jawa terhadap tradisi kenduri berbahan mentah
di Desa Sri Gading?

C. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian sebagaimana diketahui bahwa setiap langkah dan usaha
dalam membentuk apapun mempunyai suatu tujuan, begitu pula dengan penelitian
ini, penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab beberapa permasalah diatas,
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan tradisi kenduri berbahan
mentah di Desa Sri Gading.
2. Untuk mengetahui faktor penyebab perubahan tradisi kenduri berbahan
mentah di Desa Sri Gading.
3. Untuk mengetahui pandanganmasyarakat Jawa terhadap tradisi kenduri
berbahan mentah di Desa Sri Gading.



D. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbagan penelitian
berikutnya, Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan mengenai
tradisi kenduri berbahan mentah, peneliti ini dapat memberikan informasi kepada
publik secara tertulis maupun sebagai sumber referensi mengenai tradisi kenduri
berbahan mentah.
2. Manfaat praktis

Peneliti diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat
akademik dan non-akademik tentang tradisi kenduri berbahan mentah di

lingkungan masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bermaksud mengkaji atau menganalisis kepustakaan
untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada pihak yang meneliti atau
membahasnya. Setelah menganalisis, dapat diketahui belum ada yang meneliti dan
membahas mengenai judul yang penulis rencanakan. Namun tema yang berkaitan
dengan tradisi kenduri berbahan mentah sudah banyak yang membahas
diantaranya:

Tradisi Kenduri Kematian Di Desa Kampung Baru, Kabupaten Katingan,
olen Muhammad Nurul Fadillah, Charles Anwar dan Siti Zainab dalam Jurnal
StudiKeislaman, tahun 2020, mengatakan proses kenduri kematian pada
masyarakat Desa Kampung Baru terdiri dari dua tahapan yaitu pra pelaksanaan
dan tahapan pelaksanaan tradisi, pada tahapan pra kenduri yaitu seorang manusia
yang meninggal hingga ketiga, ketujuh, keempat puluh, keseratus, pendakpisan,
pendakpindo, seribu dan pengiling-ilingan. Dilakukan proses secara saksama, dari
mulai persiapan, memasak makanan yang telah ditentukan dilaksanakannya

kenduri kematian. ?
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Pemaknaan Simbolik Pada Prosesi Kenduri Blang:Studi Kasus Di
Gampong Ulee Gle Pidie Jaya, Rukaiyah, Anismar, dan Abdullah Akhyar
Nasution, dalam Jurnal Sosiologi Agama Indonesia tahun 2021, mengatakan
masyarakat Ulee Gle memaknai kenduri blang dalam tiga hal pokok. Pertama,
kenduri blang dianggap hanya sebatas ciri khas maupun bentuk dari salah satu
adat di Aceh yang menguntungkan masyarakat. Kedua, kenduri blang memiliki
peran penting sebagai jembatan penyambung silaturahmiantar petani sehingga
timbul rasa saling menghormati dan menghargai antara sesama. Ketiga, kenduri
blang, merupakan upacara yang wajib dilakukan oleh masyarakat Ulee Gle karena
dapat memperkokoh kesatuan masyarakat dan menjadi ajang perkumpulan para
petani dari beberapa desa di kecamatan Bandar Dua.®

Pesan Dakwah Dalam Tradisi Kenduri Kematian Masyarakat Suku Jawa
Di Desa Sipare-Pare Tengah Kabupaten Marbau Kabupaten Labuhan Batu Utara
“Studi Kenduri Kematian Hari Ke-40”, Mukhtaruddin, Nurhamilah dan Qurnia
Aini Bay, dalam Jurnal Kajian IImu dan Budaya Islam 2021, mengatakan dalam
tradisi kenduri kematian di Desa Sipare-pare Tengah pesan dakwah disampaikan
melalui simbol, yaitu simbol pada makanan, adapun simbol yang ada pada tradisi
kenduri kematian adalah makanan, tidak hanya sebatas simbol sebagai ciri khas
agama, karena simbol lahir dari sebuah kepercayaan, dari berbagai ritual dan etika
agama. Terdapat tiga cara dalam penyampaian pesan dakwah dalam tradisi
kenduri ini, yaitupenyampaian melalui simbol, simbol adalah pesan yang
disampaikan melalui benda atau gambar dan lain-lain. 1!

Konsistensi Tradisi Tahlilan Dan Kenduri Di Kampung Sapen Perspektif
Fenomenologi Agama, Muhammad Dzy Ikifli, dalam Jurnal Pemikiran dan
Kebudayaan Islam 2021, mengatakan ada tiga faktor yang mempengaruhi pada
eksistensi tradisi tahlilan dan kenduri di Kampung Sapen. Pertama, pengaruh para

pendatang dari daerah yang rutin melaksanakan tahlilan. Kedua faktor budaya
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1Muktaruddin, dkk, Pesan Dakwah Dalam Tradisi Kenduri Kematian Masyarakat Suku
Jawa di Desa Sipare-Pare Tenggah Kabupaten Marbau Kecamatan Labuhan Batu Utara” Studi
Khasus Kenduri Kematian Hari Ke-40”, Jurnal Kajian IImu Dan Budaya Islam, Vol. 4, No. 2,
2021, HIm. 377



warisan dari sesepuh, dan faktor ketiga adalah solidaritas dan sikap warga Sapen
yang tinggi, hingga setiap warga yang pernah dihadiri ketika melaksanakan
kenduri akan merasa kewajiban untuk menghadiri ketika melaksanakan tahlilan
atau kenduri di hari yang lain.

Senjakala Tradisi Kenduri Di Desa Grajegan:Perspektif Fenomenologi
Agama, Azzah Nilawaty, dalam Jurnal of Islamic Principles and Philosophy 2020,
mengatakan tradisi kenduri memiliki maknabagi masyarakat Grajegan yang masih
menjalankannya yakni pertama, untuk mengirimkan doa, menghormati arwah para
leluhur desa dan keluarga yang telah meninggal dunia. Kedua, sedekah kepada
tetangga yang akan membuat kehidupan lebih tenang (ayem). Ketiga, menerukan
tradisi leluhuryang membuat hati lebih tentram lanmarem,kenduri dapat dikaitkan
antara tradisi Islam dan budaya Jawa dengan latar belakang masyarakat Grajeng
sebagai petani, peran seorang modin dalam perhelatan kenduri menjadi pemersatu
dalam masyarakat.*®

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tradisi kenduri
banyak memiliki berbagai peran atau tujuan. Di Desa Kampung Baru proses
kenduri kematian terdiri dua tahapan yaitu pra pelaksanaan dan tahapan
pelaksanaan tradisi kenduri. Di pemaknaan simbolik kenduri blang ada tiga hal
pokok, pertama kenduriblang, dianggap ciri khas, kedua kenduri blang memiliki
peran penting sebagai jembatan penyambung silaturahmi, ketiga kenduri blang
merupakan upacara yang wajib dilakukan oleh masyarakat Ulee Gle karena dapat
memperkokoh kesatuan masyarakat. Dalam tradisi kenduri kematian di Desa
Sipare-pare Tengah pesan dakwah disampaikan melalui simbol, yaitu simbol pada
makanan. Terdapat tiga cara dalam menyampaikan pesan dakwah dalam tradisi
kenduri, yaitu penyampaian melalui simbol, simbol adalah pesan yang
disampaikanmelalui benda atau gambar dan lain-lain. Di Kampung Sapen ada tiga

faktor yang mempengaruhi pada eksistensi tradisi tahlilan atau kenduri yang
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pertama, pengaruh para pendatang dari daerah yang rutin melaksanakan kenduri
atau tahlilan, Kedua faktor budaya warisan dari sesepuh dan faktor ketiga
solidaritas dan sikap warga Sapen yang tinggi. Dalam senjakala tradisi kenduri
memiliki makna bagi masyarakat yang masih menjalankan yakni yang pertama,
untuk mengirim doa, menghormati arwah leluhur, kedua sedekah kepada tetangga
yang akan membuat kehidupan lebih tenang, ketiga dapat dikaitkan antara tradisi
Islam dan budaya Jawa.

Peneliti ini akan membahas tentang tradisi kenduri berbahan mentah pada
masyarakat Jawa dalam uraian diatas, belum ada penelitian tentang tradisi kenduri
berbahan mentah pada masyarakat Jawa di Desa Sri Gading kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin, oleh sebab itu peneliti ingin membahas masalah yang

terkait tradisi kenduri berbahan mentah pada masyarakat Jawa.

F. Metode penelitian

Metode penelitian adalah suatu proses atau cara yang dipilih secara
spesifik untuk menyelesaikan masalah yang diajukan dalam penelitian. Metode
penelitian adalah Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian fieldresearch (Metode
lapanan). Penelitian lapangan (filedresearch) adalah bentuk penelitian yang
bertujuan mengungkapkan makna yang diberikan oleh anggota masyarakat pada
prilakunya dan kenyataan sekitar. Metode fieldresearch digunakan ketika motode
survei dirasakan tidak praktis, atau ketika lapanganpenelitian masih terbenteng
demikian luasnya. Sehingga, jenis penelitian fieldresearchadalah jenis penelitian
yang dilakukan secara langsung di lapangan dengan bertujuan untuk menemukan
masalah yang bersifat mendalam kemudian memecahkannya.Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci
yang melukiskan gejala yang ada dan mengidentifikasi masalah atau memeriksa
kondisi dan praktek-praktek yang berlaku.
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2. Jenis Data

Penelitian  Kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian untuk
menghasilkan data deskriptif yang berupa ucapan, tulisan dan perilaku dari
oaring-orang yang dapat diamati dan dikaji kemudian diinterpresentasikan secara
tepat.’* Selain itu hasil penelitian kualitatif memberikan gambaran umum

mengenai suatu latar belakang penelitian.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdapat dua sumber
data yakni sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer merupakan data yang dikumpulkan berdasarkan
interaksi langsung antara pengumpulan dan sumber data. Dalam penelitian ini
yaitu masyarakat dan ustadz Desa Sri Gading sebagai informanyang memberikan

informasi kepada penelitian mengenai tradisi kenduri berbahan mentah.

Sedangkan sumber data sekunder dikumpulkan dari sumber-sumber
tercetak, dimana data tersebut telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya.
Sumber data sekunder ini misalnya dari buku, jurnal, maupun situs internet, yang

berhubungan dengan penelitian.®

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data Riduwan berpendapat bahwa teknik
pengumpuan data adalah teknik cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data.'®Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi
Observasi menurut (KBBI) online adalah pininjauan secara cermat. Maka,
mengobservasi berarti mengamati atau mengawasi dengan teliti. Arti observasi

menurut Uswatun Hasanah “adalah proses pengamatan secara langsung terhadap

4Bagus Eko Dono, Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa, Bogor,
Guepedia, 2021, HIm. 22-23
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objek yang diteliti”. Jadi, pada dasarnya observasi itu kegiatan memotret pada
situasi-situasi yang terjadi selama proses pengamatan sedang berangsung.!” Dalam
penelitian ini penulis melakukan observasi ke lapangan untuk memastikan bahwa
penelitian ini dapat dilakukan dengan baik.

Data atau informasi yang diperoleh dengan cara observasi ini adalah
peneliti dapat melihat secara langsung mengenai proses dan perubahan tradisi
kenduri berbahan mentah di Desa Sri Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin.

b. Wawancara

Dalam kamus Besar Indonesia (KBBI), wawancara adalah tanya jawab
dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya
mengenai suatu hal. Dalam Poerwandari wawancara adalah percakapan dan Tanya
jawab yang diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara diperlukan
untuk memperoleh pengetahuan tentang topik yang akan diteliti.!® Metode ini
sering digunakan untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan ustadz yang memimpin tradisi
kenduri berbahan mentah pada masyarakat Jawa, yang telah dijadikan responden
dengan bertatap muka langsung dan berpedoman dengan pertanyaan-pertanyaan
yang telah disiapkan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi  berkaitan dengan suatu kegiatan khusus berupa

pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan penyeberluasan suatu informasi.

Dokumentasi adalah semua kegiatan yang berkaitan dengan photo, dan
penyimpanan photo. Pengumpulan pengelolahan, dan penyimpanan informasi
dalam bidang pengetahuan. Kumpulan bahan atau dokumen yang dapat digunakan
sebagai asas bagi sesuatu kejadian, penghasilan sesuatu terbitan.!® Dalam

penelitian ini penulis melakukan dokumentasi berbentuk foto saat melakukan

YAmruddi, H, dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Jakarta Selatan, Publica
Indonesia Utama, 2022, HIm. 130

1BMuhammad Ali Equator Lolling Manting, Teknik Pengumpulan Data Klien, Bitread
Publishing, 2018, HIm. 14

®Firman, Terampil Menulis Karya llmiah, Makassar Sulawesi Selatan, Aksara Timur,
HIm. 67
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wawancara dengan informan, foto dengan masyarakat Desa Sri Gading
Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisi data
dilakukan dengan cara yaitu:
a. Penyajian data, adalah kegiatan ketika kesimpulan informasi disusun
sehingga memberikan kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan
pengembilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan dan bagan. Bentuk ini
menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan
mudah, segingga memudahan untuk melihat apa yang sedang terjadi. 2° Jadi
penyajian data yang digunakan didalam penelitian ini menggunakan teks naratif
berbentk catatan lapangan, yang berbentuk wawancara terhadap informan dan
berbentuk dokumentasi berupa foto-foto.
b. Penarikan kesimpulan, menurut Miles danHuberman, langkah selanjutnya
dalam analisi data kualitatif adalah menarik atau menguji kesimpulan.
kesimpulan awal yang disajikan masih bersifat awal dan akan berubah kecuali
ditemukan bukti kuat yang mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang akurat. Dengan demikian kesimpulan
penelitian kualitatif bisa menjawab rumusan masalah yang dapat disimpulkan

dengan menggunakan data yang valid dan benar-benar terbukti keasliannya.

20 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif, Dalam Jurnal Alhadharah, Vol.17, No.33,
2018, Him. 94.

2L Muh. Fitrah Dan Luthfiyah, Metodelogi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas Dan Studi Khasus, Jawa Barat, Cv Jejak , 2017, HIm. 65
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G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh mengenai isi dan
pembahasan, maka penelitian ini disusun menurut kerangka sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, adalah Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang Deskripsi Desa Sri Gading Kecamatan
Lalan Kabupaten Musi Banyuasin. Dalam bab ini membahas mengenai sejarah
Desa Sri Gading, struktur Desa Sri Gading, letak geografis Desa Sri Gading,
kondisi demografis Desa Sri Gading, sosial keagamaan Desa Sri Gading, tradisi
budaya Desa Sri Gading

Bab ketiga, tentang Tinjauan Umum Tradisi Kenduri. Dalam bab ini akan
membahas pengertian tradisi kenduri, sejarah tradisi kenduri, tujuan tradisi
kenduri, macam-macam tradisi kenduri.

Bab keempat, tentang Fenomena Perubahan Tradisi Kenduri berbahan
mentah di Desa Sri Gading. Dalam bab ini membahas proses pelaksanaan tradisi
kenduri berbahan mentah di Desa Sri Gading, faktor penyebab perubahan tradisi
kenduri berbahan mentah di Desa Sri Gading, pandangan masyarakat Jawa
terhadap tradisi kenduri berbahan mentah di Desa Sri Gading.

Bab kelima, tentang Penutup. Dalam bab ini membahas mengenai

kesimpulan dan saran.



BAB Il
DESKRIPSI DESA SRI GADING KECAMATAN LALAN KABUPATEN

MUSI BANYUASIN

A. Sejarah Desa Sri Gading

Desa Sri Gading atau yang lebih dikenal sebagai Desa P7 oleh orang
setempat merupakan Desa eks-transmigrasi. Desa ini lahir dan terbentuk dari
pemukiman penduduk yang merupakan peserta program transmigrasi tahun 1989.
Saat itu masih bernama Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) VII karena masih
berupa Desa binaan Unit Transmigrasi.

Nama Sri Gading sebagai nama desa baru yang dibentuk tahun 2006
meneruskan perda pembentukan dua Kecamatan di Kabupaten Musi Banyuasin
tahun 2005. Perda No.32 Tahun 2005 menetapkan dua kecamatan yaitu Lalan dan
Plakat Tinggi. Salah satu desa di Kecamatan Lalan adalah Sri Gading (pasal 2).
Sebelumnya, sejak tahun 1991, sejak ditetapkan menjadi desa definitif namanya
Desa Mulya Agung Jaya. Tahun 1996, berganti nama kembali menjadi Sri Gading
dan bertahan sekarang, saat itu masih menjadi bagian dari Kecamatan Musi
Banyuasin.

Nama ini merujuk pada dua kata, yaitu Sri dan Gading. Sri yang lekat
dengan filsafat Jawa berarti Dewi Padi. Kata itu dipilih karena padi adalah
tanaman yang paling banyak ditanam dan memiliki arti sangat penting bagi warga.
Sementara kata Gading merujuk pada gading gajah, dimana hewan ini masih
sangat banyak ditemui ketika kawasan ini baru mulai dibuka untuk pemukiman
dan diyakini sebagai hewan sakral yang membawa keberuntungan.

Menurut pengakuan sesepuh warga yang sudah tinggal di wilayah yang
sekarang disebut Desa Sri Gading sejak awal, desa ini masih berupa lahan hutan
rawa gambut yang belum diolah. Lahan tersebut kemudian perlahan dibuka untuk
kemudian diubah menjadi pemukiman dan lahan pertanian warga. Cara
pengelolaanya masih dilakukan secara tradisional berbekal ilmu pengetahuan

yang mereka miliki sejak mereka masih tinggal di tanah Jawa, tempat asal

14
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mereka. Warga menebang batang-batang pohon kayu, menebas semak belukar,
lalu membakarnya. Lahan yang sudah bersih itulah yang kemudian diolah warga

hingga sekarang. *

B. StrukturDesa Sri Gading
Kepala Desa Sri Gading dalam menjalankan pemerintahan dibantu oleh
seorang sekretaris desa, 3 orang kaur (kepala urusan), 3 kepala seksi, dan 5 orang

kepala dusun. Selengkapnya bisa dilihat dalam bagan berikut:

Tabel: 1 Struktur Desa Sri Gading

Kepala Desa
— Kaerudin
Sekretaris Dsa
Sugiyanti, A. Md
[ |
Kaur Tata Usaha Kaur Keuangan KaurPerencanaan
Umi Uswatun Salim Saputra Paiman Subandi
| | |
Kepala Seksi Kepala Seksi Kepala seksi
Pelayanan Kesejahteraan pemerintahan
Sugiyanto Watini, S. Pd Sainok
I I | | I
Dusun 1 Dusun 2 Dusun 3 Dusun4 Dusun 5
Rudi Dadang Ahmad Maryati Agus
Suprapto H. S. Tiyadi

!Khaerudin Selaku Kades Desa Srigading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin,
Wawancara Pada Tanggal 10 November 2022
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C. Letak Geografis Desa Sri Gading

1. Letak dan Luas Wilayah

Desa Sri Gading atau P7 terletak di Kecamatan Lalan Kabupaten Musi
Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Posisi di 2°18'32,72 — 2°21'36,67" LS
dan 104°25” 34, 357-104° 28 13,17 BT. Desa Sri Gading adalah daerah dataran
rendah dengan ketinggian 4 m di atas permukaan laut. Terdapat tanah lindung
komunitas adat Desa Sungai Kubu yang memisahkan desa ini dengan Sungai
Lalan disebelah Selatan dan Barat. Seperti pada umumnya desa di Kecamatan
Lalan, wilayah Desa Sri Gading merupakan tanah eks-rawa yang saat ini hampir
seluruhnya sudah dikelola oleh masyarakat untuk pertanian, perkebunan, dan
pemukiman.

Adapun batasan-batasan wilayah berdasarkan pemetaan partisipasi yang

dilakukan bersama masyarakat Desa Sri Gading yakni:

Utara : Desa Bandar Agung

Selatan : Tanah Lindug Komunitas Adat Desa Sri Gading
Timur : Desa Suka Jadi (P6)

Barat : Tanah Lindung komunitas Adat Desa Karang Agung

Sementara itu luas wilayahnya tercatat mencapai 1631, 74 hektar atau 16,31
km persegi, data ini berbeda dengan data BPS yang termuat dalam Lalan dalam

angka 2022, yang menyebut luas Desa Sri Gading adalah 15 km persegi.

2. Iklim dan Cuaca

Suhu udara di Desa Sri Gading Kecamatan Lalan berkisar antara 27-35°c
dengan suhu rata-rata 30,50°C. Curah hujan rata-rata 242 mm/bulan dengan
kelembaban udara rata-rata 56%. Kecepatan angin sebesar 56 knot.

Sebagai daerah beriklim tropis dan mengendalikan sektor pertanian,
kehidupan sosial ekonomi warga Desa Sri Gading masih sangat tergantung pada
musim dan cuaca. Musim penghujan menjadi pertanda dimulainya musim tanam
padi. Namun bagi warga yang memiliki kebun karet, dimusim penghujan kualitas

getah karet yang dihasilkan sangat rendah dan sedikit atau dalam istilah setempat
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disebut “musim trek”, sementara, tanaman jagung mulai ditanam saat musim
peralihan dari musim kemarau ke musim penghujan.

Ada komoditas yang tidak tergantung pada musim, yakni kelapa dan
kelapa sawit. Kedua jenis tanaman ini bisa dipanen sepanjang tahun, namun ada
periode yang disebut panen agung dimana hasil panen sangat melimpah dan
mencapai jumlah tertinggi dalam setahun, khusus untuk kelapa, kondisi panen
agung umumnya terjadi setelah musim panen padi, dimana hasilnya melimpah
akibat tidak ada warga yang memanen kelapa di saat memanen padi.

Musim kemarau adalah masa sulit warga, baik yang berkaitan dengan
kegiatan pertanian maupun untuk kesehatan warga. Musim ini membuat jalan
kering dan berdebu yang berimbas pada menurunya kesehatan warga, terutama

anak-anak. Selain itu, musim ini juga rawan kebakaran lahan. 2

D. Kondisi Demografis Desa Sri Gading

1. Jumlah Penduduk
Berdasarkan sensus penduduk Desa Sri Gading Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin pada tahun 2022 berjumlah 1.820 jiwa yang tersebar
di 5 dusun dengan perincian sebagaimana tabel.
Tabel: 2 Jumlah Penduduk Desa Sri Gading

Dusun Jumlah
Dusun 1 403
Dusun 2 480
Dusun 3 340
Dusun 4 365
Dusun 5 232

Total 1.820

Sumber: Profil Desa Sri Gading

2Dokumentasi Profil Desa Sri Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin,
Pada Tahun 2022



18

2. Jumlah Kepala Keluarga
Dari sumber yang sama juga diketahui bahwa jumlah kepala keluarga pada

Desa Sri Gading Kecamatan Lalan Kabupaten Musi Banyuasin.

Tabel: 3 Jumlah Kepala Keluarga Desa Sri Gading

Dusun Jumlah KK
Dusun 1 126
Dusun 2 145
Dusun 3 103
Dusun 4 106
Dusun 5 76
Jumlah 556

Sumber: Profil Desa Sri Gading

3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia, masyarakat Desa Sri Gading Kecamatan Lalan
Kabupaten Musi Banyuasin terdiri dari berbagai usia, mulai dari bayi sampai

lanjut usia. Berikut data usia penduduk Desa Sri Gading Kecamatan Lalan.

Tabel: 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia

N Usia Jumlah
O

1 0-5 tahun 167
2 6-10 tahun 153
3 11-15 tahun 142
4 16-20 tahun 154
5 21-25 tahun 155
6 26-30 tahun 131
7 31-35 tahun 167
8 36-40 tahun 142
9 41-